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Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama organisasi yang memainkan peranan krusial dalam
pencapaian visi dan misi perusahaan. Di tengah persaingan bisnis yang semakin kompleks, perusahaan dituntut
untuk memiliki SDM vyang tidak hanya kompeten, tetapi juga mampu bekerja secara kolaboratif melalui
teamwork yang efektif. Teamwork menjadi sarana strategis dalam menyinergikan potensi individu untuk
mencapai tujuan bersama, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi, produktivitas, kepuasan Kkerja,
semangat kolektif, serta keberhasilan proyek.

PT Bintang Teknik Nyata, sebuah perusahaan kontraktor dan supplier, mengalami penurunan signifikan
dalam jumlah proyek selama tiga tahun terakhir—dari 73 proyek pada 2022, menjadi 58 proyek pada 2023, dan
hanya 32 proyek pada 2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya potensi permasalahan internal, khususnya
pada aspek budaya organisasi, komunikasi internal, dan efektivitas teamwork. Meskipun hasil wawancara
Internal menunjukkan adanya persepsi positif terhadap teamwork dari sisi subjektif, indikator objektif berupa
jumlah proyek justru mengalami penurunan, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara persepsi karyawa:
dan realitas kinerja organisasi.
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Pendahuluan

Dalam upaya membangun kolaborasi dan peningkatan performa, perusahaan telah menerapkan program
knowledge sharing seperti Culture Talk dan Safety Talk yang dilaksanakan rutin dua kali seminggu serta sesi
tambahan pasca pelatihan. Namun, kontribusi nyata program ini terhadap peningkatan teamwork dan Kinerja
proyek belum pernah dikaji secara ilmiah.

Berangkat dari fenomena tersebut, terdapat kebutuhan mendesak untuk memahami secara menyeluruh
hubungan antara budaya organisasi, komunikasi organisasi, dan teamwork, dengan knowledge sharing sebagai
variabel intervening yang potensial.
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Research GAP

Minimnya studi pada sektor industri berbasis proyek
Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor publik, pendidikan, atau UMKM, sedangkan konteks
perusahaan konstruksi dan supplier proyek seperti PT Bintang Teknik Nyata masih sangat jarang dikaji.

Kurangnya pendekatan model terintegrasi

Sebagian besar studi sebelumnya hanya meneliti hubungan langsung antar variabel, misalnya antara budaya
organisasi dan Kkinerja, tanpa melibatkan variabel mediator seperti knowledge sharing yang berperan penting
dalam proses manajemen pengetahuan.

Hasil penelitian terdahulu tidak konsisten

Beberapa studi menemukan bahwa knowledge sharing tidak berhasil menjadi mediator antara budaya organisasi
dan Kkinerja seperti pada penelitian yang berjudul “Pengaruh organizational culture terhadap job
performance melalui knowledge sharing”, sehingga dibutuhkan pengujian ulang dalam konteks industri yang
berbeda dengan pendekatan teoritis yang lebih kuat.
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Research GAP

Keterbatasan metode pendekatan dalam studi sebelumnya

Mayoritas menggunakan pendekatan cross-sectional sederhana dan belum mengeksplorasi mekanisme
hubungan antar variabel secara dinamis. Model teoritis yang menyatukan budaya organisasi, komunikasi
organisasi, knowledge sharing, teamwork, dan kinerja proyek masih sangat terbatas.

Kurangnya bukti empiris mengenai efektivitas program knowledge sharing internal perusahaan
Meski PT Bintang Teknik Nyata telah mengimplementasikan program knowledge sharing, belum ada evaluasi
Ilmiah yang menguji efektivitasnya terhadap peningkatan kerja sama tim dan pencapaian target proyek.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap knowledge sharing?

. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap knowledge sharing?

. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap teamwork karyawan?

. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap teamwork karyawan?
. Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap teamwork karyawan?

o O B W N P

. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap teamwork karyawan melalui knowledge
sharing?
7. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap teamwork karyawan melalui knowledge
sharing?




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah . Apakah budaya organisasi dan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap
teamwork karyawan melalui knowledge sharing sebagai variabel intervening PT
Bintang Teknik Nyata?

Tujuan Penelitian . Untuk mengevaluasi keterkaitan dan pengaruh antar variabel tersebut secara
empiris, serta memberikan kontribusi teoretis dan rekomendasi praktis bagi PT
Bintang Teknik Nyata dalam rangka meningkatkan efektivitas tim dan keberhasilan
proyek secara berkelanjutan.

Kategori SDGs . Penelitian Ini menggunakan kategori SDGs sesuai nomor 8 dengan tujuan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, menciptaka~
lapangan kerja yang produktif dan penuh, serta memastikan kesempatan kerja yang
layak bagi seluruh lapisan masyarakat.
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Pendahuluan (Literatur Review)

Budaya Organisasi (X1)

Menurut [24] budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai, kepercayaan dan kebiasaan yang diciptakan dan
kemudian dibentuk dalam suatu organisasi atau kelompok yang diterima dan diterima oleh para anggota organisasi
atau kelompok tersebut. Budaya organisasi juga dapat diartikan sebagai sistem keanggotaan umum yang
membedakan satu organisasi dengan organisasi lainnya. [25] Dimensi atau indikator budaya organisasi, yaitu:

¢ Inovasi dan keberanian mengambil resiko
e Orientasi hasil

e Orientasi orang

e Orientasi tim
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Pendahuluan (Literatur Review)

Komunikasi Organisasi (X2)

komunikasi adalah penyampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang kepada pihak lain sebagai hasil dari
adanya keterikatan relasional. [26] mendefinisikan komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai suatu proses di
mana pesan-pesan dibentuk dan dipertukarkan dalam jaringan hubungan yang saling bergantung, dengan tujuan
menanggapi ketidakpastian serta dinamika perubahan lingkungan. Indikator Komunikasi yang efektif menurut [27]
ada 5, yaitu:
e Pemahaman
e Kesenangan
e Pengaruh pada sikap
e Hubungan yang makin baik
e Tindakan
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Pendahuluan (Literatur Review)

Teamwork (Y)

Kerjasama tim (teamwork) menurut [21] adalah salah satu cara paling efektif untuk menyatukan seluruh
karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya guna mencapai tujuan perusahaan secara optimal adalah
melalui kerja tim. Teamwork merupakan bentuk aktivitas yang dikoordinasikan dan dijalankan oleh sekelompok
individu yang berada dalam satu organisasi. Melalui kerja tim, kolaborasi dan komunikasi antar individu maupun
antar departemen dalam perusahaan dapat terjalin dengan lebih baik. Menurut [22] indikator-indikator untuk
mengukur teamwork terdiri dari:

e Bekerjasama

e Mengungkapkan harapan yang positif
Menghargal masukan

e Memberikan dorongan

e Membangun semangat kelompok
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Pendahuluan (Literatur Review)

Knowledge sharing (Z)

Menurut [23] knowledge sharing merupakan suatu proses di mana informasi dan pengetahuan didistribusikan,
dibagikan, serta dipertukarkan antara individu, dari individu ke kelompok, maupun antar kelompok dalam
organisasi, dengan tujuan menghasilkan pengetahuan baru. Dalam konteks organisasi atau perusahaan, praktik ini
memiliki peran penting sebagai sumber pengembangan modal intelektual bagi sumber daya manusia yang dimiliki.
Oleh karena itu, penerapan proses pengelolaan dan pengembangan pengetahuan menjadi hal yang krusial bagi
perusahaan untuk meningkatkan kapabilitas karyawannya. Indikator yang digunakan untuk knowledge sharing

menurut [8] adalah:
e Komunikasi

e Interaksi sosial

e Pengalaman

e Relasi

e Kepercayaan
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Kerangka Konseptual

Budaya ~ \ T
Organisasi -

Teamwork
Karyawan

Knowledge
Sharing

Komunikasi
Organisasi
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Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1
H2

H6

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi (X1) terhadap knowledge sharing (2)

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi organisasi (X2) terhadap knowledge sharing (2)
H3 :
H4 :
HS5 :

Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi (X1) terhadap teamwork karyawan (YY)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi organisasi (X2) terhadap teamwork karyawan (Y)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan knowledge sharing (Z) terhadap teamwork karyawan (YY)

. Knowledge sharing (Z) memediasi secara positif dan signifikan pengaruh budaya organisasi (X1) terhadap teamwork

karyawan (YY)

H7

: Knowledge sharing (Z) memediasi secara positif dan signifikan pengaruh komunikasi organisasi (X2) terhadap teamork

karyawan (YY)
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Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif deskriptif

yang menganalisis hubungan >Jenis Penelitian

kausal antar variabel
menggunakan metode SEM-PLS

Sampel Menggunakan total 100 karyawan yang
Penelitian < dipilih menggunakan teknik probability
sampling

PT Bintang Teknik Nyata >

Sumber Data primer yang diperoleh dari data
E Data < responden berupa kuesioner dan data
sekunder dari literatur terkait yaitu jurnal

Populasi pada penelitian ini _
adalah karyawan PT Bintang Populasi
Teknik Nyata Penelitian

Analisis Analisis data ini menggunakan metode
,@/’2] Data < Structural Equation Modeling—Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan

Metode pengumpulan data Teknik bantuan  software  SmartPLS 3.0.
menggunakan kuesioner serta enaumoulan Data g‘E&B
studi literatur dari jurnal gump
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KarakteriSti k Responden No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
1. Laki-laki 124 95,4%
Berdasarkan Tabel tersebut, dari total 130 responden ) o
_ ) . erempuan 6 4,6%
terdapat 124 orang laki-laki atau sebesar 95,4%, sedangkan
Total 130 100%

responden perempuan hanya berjumlah 6 orang atau 4,6%.
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan PT
Bintang Teknik Nyata berjenis kelamin laki-laki. Dari total No Usia Jumlah Responden Presentase
130 responden diketahui bahwa sebanyak 17 orang (13%)

1. > 17 — 22 tahun 17 13%
berusia >17-22 tahun, kemudian 29 orang (22%) berada 5 23— 28 tahun 29 2206
pada rentang usia 23-28 tahun. Selanjutnya, responden 3, 29 34 tahun 33 2506
dengan usia 29-34 tahun berjumlah 33 orang (25%), 4. 35— 40 tahun 37 29%
disusul dengan 37 orang (29%) yang berusia 35—-40 tahun, 5, > 40 14 11%

serta 14 orang (11%) dengan usia di atas 40 tahun. Dengan Total 130 100%
demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan
PT Bintang Teknik Nyata berada pada kelompok usia 35—
40 tahun.

— iversi
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel
Budaya Organisasi (X1)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Budaya
Organisasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,209 dan
berada pada kategori tinggi. Indikator dengan skor tertinggi
terdapat pada pernyataan ketiga, yaitu “Manajemen sangat
memperhatikan kesejahteraan dan keselamatan karyawan
dengan menyediakan fasilitas, program, serta dukungan
yang diberikan di tempat kerja” dengan mean 4,315. Hal
ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen terhadap
karyawan telah berjalan dengan baik. Sementara itu, skor
terendah terdapat pada pernyataan keempat, yakni “Saya
berkomitmen untuk saling membantu, bekerja sama, dan
mendukung rekan kerja dalam mencapai tujuan proyek
yang telah ditetapkan” dengan mean 4,054. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun budaya organisasi
tergolong baik, aspek kerjasama tim masih perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut.

No

Indikator Pernyataan

Mean

Keterangan

BO1

BO2

BO3

BO4

Saya merasa terdorong untuk selalu menciptakan ide-ide
baru dan inovatif dalam penyelesaian proyek guna
meningkatkan efektivitas, kualitas, dan keberhasilan hasil
kerja.

Saya selalu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
timeline yang telah ditetapkan, dengan memastikan
ketepatan waktu penyelesaian setiap tugas dalam proyek.

Manajemen sangat memperhatikan kesejahteraan dan
keselamatan karyawan dengan menyediakan fasilitas,
program, serta dukungan yang diberikan di tempat kerja.

Saya berkomitmen untuk saling membantu, bekerja sama,
dan mendukung rekan kerja dalam mencapai tujuan proyek
yang telah ditetapkan.

4,262

4.208

4,315

4,054

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Budaya Organisasi

4,209

Tinggi
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Analisis Deskriptif Variabel

Komunikasi Organisasi (X2)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Komunikasi
Organisasi memperoleh skor rata-rata sebesar 4,261 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan keempat, yaitu “Hubungan sosial antar karyawan
terjalin semakin harmonis karena adanya komunikasi yang
lancar, terbuka, dan saling menghargai di lingkungan kerja”
dengan nilai rata-rata 4,315. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif mampu memperkuat hubungan sosial
antar karyawan di tempat kerja. Sementara itu, skor terendah
ditemukan pada pernyataan kedua, yakni “Suasana kerja di
lingkungan perusahaan terasa menyenangkan karena adanya
komunikasi yang efektif, terbuka, dan saling menghargai antar
karyawan maupun dengan atasan” dengan rata-rata 4,154.
Meskipun berada pada posisi terendah, nilai tersebut tetap
termasuk dalam kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa
suasana kerja yang tercipta dari komunikasi sudah baik,
meskipun masih memiliki ruang untuk peningkatan.

Hasil

No

Indikator Pernyataan

Mean

Keterangan

KO1

KO2

KO3

KO4

KO5

Informasi yang diberikan oleh atasan mengenai tugas dan
tanggung jawab saya selalu disampaikan dengan jelas,
mudah dipahami, serta mendukung kelancaran pelaksanaan
pekerjaan.

Suasana kerja di lingkungan  perusahaan terasa
menyenangkan karena adanya komunikasi yang -efektif,
terbuka, dan saling menghargai antar karyawan maupun
dengan atasan.

Komunikasi yang diberikan oleh atasan maupun rekan kerja
bersifat positif, jelas, dan mendukung sehingga mampu
meningkatkan motivasi saya dalam bekerja.

Hubungan sosial antar karyawan terjalin semakin harmonis
karena adanya komunikasi yang lancar, terbuka, dan saling
menghargai di lingkungan kerja.

Setiap kali menerima pesan atau arahan dari atasan, saya
merasa terdorong dan termotivasi untuk segera mengambil
tindakan serta melaksanakan tugas sesuai dengan instruksi
yang diberikan.

4,277

4.154

4,285

4,315

4,277

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Komunikasi Organisasi

4,261

Tinggi

sidoarjo
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel

Teamwork Karyawan (YY)

Berdasarkan hasil analisis  deskriptif, variabel
Teamwork Karyawan memperoleh rata-rata skor sebesar
4,443 yang berada pada kategori tinggi. Skor tertinggi
ditunjukkan pada pernyataan kedua, yakni “Saya bersama
rekan kerja menunjukkan sikap optimis ketika menghadapi
tantangan pekerjaan sehingga dapat menjaga semangat dan
fokus pada penyelesaian tugas” dengan nilai rata-rata
4,654. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap optimis
karyawan menjadi faktor dominan dalam membangun kerja
sama yang solid. Sementara itu, nilai terendah terdapat
pada pernyataan keempat, yaitu “Rekan kerja sering
memberikan dorongan, semangat, dan motivasi Yyang
membantu saya lebih bersemangat serta produktif dalam
menyelesaikan  pekerjaan” dengan rata-rata  4,300.
Walaupun demikian, nilai tersebut tetap berada pada
kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa

dukungan dan motivasi antar rekan kerja sudah berjalan
baik.

No

Indikator Pernyataan

Mean

Keterangan

TK1

TK2

TK3

TK4

TK5

Saya merasa Kkolaborasi antar karyawan dalam
menyelesaikan tugas sudah berjalan dengan baik, ditandai
dengan adanya Kkerja sama, saling mendukung, serta
koordinasi yang efektif untuk mencapai tujuan bersama.

Saya bersama rekan Kkerja menunjukkan sikap optimis
ketika menghadapi tantangan pekerjaan sehingga dapat
menjaga semangat dan fokus pada penyelesaian tugas.

Masukan yang saya berikan sering dipertimbangkan dalam
proses pengambilan keputusan tim, sehingga saya merasa
dilibatkan dan dihargai dalam setiap proses kerja sama.

Rekan kerja sering memberikan dorongan, semangat, dan
motivasi yang membantu saya lebih bersemangat serta
produktif dalam menyelesaikan pekerjaan.

Saya merasakan adanya rasa kebersamaan dan solidaritas
dalam tim, vyang ditunjukkan melalui sikap saling
mendukung, membantu, serta bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama.

4,408

4.654

4,415

4,300

4,438

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Teamwork Karyawan

4,443

Tinggi
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel
Knowledge Sharing (Z)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Knowledge
Sharing memperoleh rata-rata skor sebesar 4,347 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Skor tertinggi terdapat pada
pernyataan kedua, yaitu “Saya sering terlibat dalam diskusi
informal dengan rekan kerja yang memberikan manfaat, seperti
bertukar informasi, berbagi ide, serta menemukan solusi yang
membantu kelancaran pekerjaan” dengan nilai rata-rata 4,415.
Hasil ini menunjukkan bahwa ketika karyawan berbicara santai
satu sama lain, hal itu membantu mempermudah pekerjaan
mereka dan merupakan cara penting bagi mereka untuk berbagi
pengetahuan. Namun, skor terendah terdapat pada pernyataan
ketiga dan kelima, yang keduanya mencapai 4,300. Pernyataan
ketiga membahas seberapa besar keinginan karyawan untuk
berbagi pengalaman kerja mereka sendiri, dan pernyataan
kelima membahas seberapa besar mereka mempercayai tim
mereka untuk menjaga kerahasiaan informasi dan memastikan
keakuratannya. Walaupun keduanya memiliki nilai lebih
rendah dibandingkan indikator lain, skor tersebut tetap berada
pada kategori tinggi.

No

Indikator Pernyataan

Mean

Keterangan

KS1

KS2

KS3

KS4

KS5

Pertukaran informasi antar karyawan berjalan lancar,
terbuka, dan efektif sehingga memudahkan koordinasi
serta mempercepat penyelesaian tugas secara tepat
waktu dan sesuai harapan.

Saya sering terlibat dalam diskusi informal dengan rekan
kerja yang memberikan manfaat, seperti bertukar
informasi, berbagi ide, serta menemukan solusi yang
membantu kelancaran pekerjaan.

Saya bersedia membagikan pengalaman pribadi terkait
pekerjaan kepada rekan kerja sebagai bentuk dukungan,
berbagi pengetahuan, serta membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas dengan lebih baik.

Hubungan kerja saya dengan rekan kerja terjalin dengan
baik sehingga mendukung proses berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan yang bermanfaat bagi
kelancaran pekerjaan.

Saya percaya bahwa tim selalu menjaga kerahasiaan dan
integritas informasi yang dibagikan, sehingga tercipta
rasa aman, saling percaya, serta profesionalisme dalam
bekerja.

4,408

4.415

4,300

4,315

4,300

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Knowledge Sharing

4,347

Tinggi
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Pengujian Outer Model

Indikator Budaya Komunikasi Teamwork Knowledge o

Organisasi Organisasi Karyawan Sharing Convergent Va“d'ty
BO1 0.833 Validitas konvergen digunakan untuk menilai sejauh mana indikator
BO2 0.868 mampu merepresentasikan variabel laten yang diukurnya. Semakin
BO3 0-806 tinggi nilai validitas konvergen, maka semakin besar pula kontribusi
E‘;‘; 0746 o indikator dalam menjelaskan konstruk laten. Pada model pengukuran
oo 0773 dengan indikator reflektif, validitas konvergen dapat diamati melalui
KO3 0.808 korelasi antara skor indikator dengan skor konstruk. Suatu indikator
KO 0.796 dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai loading di atas 0,70, meskipun
KO5 0.713 nilai antara 0,50-0,60 masih dianggap layak untuk diterima dalam tahap
TK1 0.771 pengembangan model.
TK2 0.710 Berdasarkan nilai yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
TK3 0.826 indikator-indikator tersebut valid untuk digunakan dalam penelitian ini,
IE;‘ gzi dan setiap variabel menunjukkan validitas konvergen yang memadai.
KS1 0.811
KS2 0.817
KS3 0.744
KS4 0.706
KS5 0.833
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Hasil

Variabel

Average
variance Keterangan
extracted (AVE)

Budaya Organisasi (X1)
Komunikasi Organisasi (X2)
Teamwork Karyawan (Y)

Knowledge Sharing (2)

0.663 Valid
0.620 Valid
0.576 Valid
0.614 Valid

X
UMSIDA’
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Merujuk pada Tabel tersebut, terlihat bahwa setiap variabel
memiliki nilai AVE > 0,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenunhi kriteria
validitas konstruk laten. Artinya, nilai AVE tersebut menunjukkan
bahwa masing-masing variabel telah memenuhi syarat validitas
konvergen yang baik.
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Hasil

Pengujian Outer Model

. Budaya Komunikasi Teamwork Knowledge i imi Tl
Indikator Organisasi (X1) Organisasi (X2) Karyawan (Y) Sharing (2) DISC“ m Inant Val Id Ity

Validitas diskriminan diuji melalui nilai cross loading. Suatu
BO1 0.833 0.59 0.577 0.612 indikator dapat dinyatakan valid secara diskriminan apabila nilai cross

BO2 0868 0665 0.624 0627 loading terhadap variabel yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan
Egj 3322 gz;‘z‘ 8222 822 cross loading pada variabel lainnya. | N |
KoL 0.651 0,62 0.564 0,540 Berd_asarkan Tabel j[erse_but_, hasil a_ngl!sm_ cross - loading
KO? 0.551 0773 0.475 0.485 memperlihatkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading yang
KO3 0.622 0.828 0.527 0.527 lebih besar pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk
KO4 0.568 0.796 0.501 0.450 lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model penelitian
KOS5 0.625 0.713 0.566 0.628 telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga masing-masing
TK1 0.611 0.618 0.771 0.579 indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat
TK2 0.361 0.360 0.710 0.487 dan konsisten.

TK3 0.567 0.539 0.826 0.710

TK4 0.497 0.524 0.711 0.558

TK5 0.565 0.488 0.771 0.600

KS1 0.582 0.546 0.608 0.811

KS2 0.619 0.564 0.625 0.817

KS3 0.649 0.579 0.663 0.744

KS4 0.498 0.444 0.544 0.706

KS5 0.557 0.499 0.604 0.833
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Pengujian Outer Model
Composite Reliability

Composite Composite
Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kritis Reliability Reliability Nilai Kritis
(rho_a) (rho_c)
Budaya Organisasi (X1) 0.830 0.833 0.887
Komunikasi Organisasi (X2) 0.847 0.848 0.891
>0,7 >0,7
Teamwork Karyawan (Y) 0.816 0.825 0.871
Knowledge Sharing (2) 0.842 0.845 0.888

Reliabilitas suatu konstruk dapat dievaluasi melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Sebagai acuan, nilai
Composite Reliability maupun Cronbach’s Alpha sebaiknya > 0,7 untuk menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik.

Berdasarkan Tabel tersebut, hasil pengujian reliabilitas penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability > 0,7. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel d=i
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
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Pengujian Inner Model

Nilai R Square

Penggunaan R Square bertujuan untuk mengetahui kontribusi variabel
eksogen dalam menjelaskan variabel lain. Nilai R Square sebesar 0,75
merefleksikan model yang kuat, nilai 0,50 menunjukkan model sedang atau
moderat, sedangkan nilai 0,25 menandakan model lemah.

Nilai R-Square pada variabel teamwork karyawan sebesar 0,654 yang
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 65,4% variasi
teamwork karyawan dapat dijelaskan oleh variabel rekrutmen, sementara
34,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Sementara itu, nilai R-Square pada variabel Knowledge Sharing sebesar
0,582, yang termasuk kategori sedang. Artinya, variabel rekrutmen mampu
menjelaskan sebesar 58,2% variasi dalam knowledge sharing, sedangkan
41,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Nilai Q Square

Nilai Q Square merepresentasikan kemampuan model penelitian dalam
menjelaskan data. Apabila Q Square sebesar 0,02 maka model dianggap
lemah, jika 0,15 maka model tergolong sedang, dan pada nilai 0,35 model
dikategorikan kuat.

Dari hasil perhitungan pada Tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai
predictive relevance > 0 (nol). Nilai > 0,35 menunjukkan bahwa model
memiliki nilai prediktif relevance yang kuat.

Variabel R-square R-square adjusted
Teamwork Karyawan 0.654 0.646
Knowledge Sharing 0.582 0.576
Variabel Q?predict Keterangan
Teamwork Karyawan 0.510 Memiliki nilai
Predictive
Relevance yang
Knowledge Sharing 0.567 Kuat
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Pengujian Outer Model

Original sample Standard deviation T statistics

Hipotesis Hubungan 0) Sample mean (M) (STDEV) ((O/STDEV]) P values
Uji Hipotesis Hi  pudaya Organisas -> 0.555 0.543 0.107 5.108 0.000
nowledge Sharing
_ _S_EIan_JumYa untuk menge_tahu_l H2 _'ioii"nuorwl‘e?ifsrﬁ:rri‘:faﬂ 0.248 0.251 0.117 2.113 0.035
signifikasi variabel Budaya Organisasi, ge Snaring
Komunikasi ~ Organisasi  terhadap H3 E::r%v%ﬁ(r&zw:j&a; 0.130 0.135 0.098 1317 0.188
Teamwork Karyawan melalui ikasi isasi
ary H4 Komunikasi Organisasi 0.206 0.204 0.074 2.789 0.005
Knowledge Sharing dengan metode -> Teamwork Karyawan
bootstrapping smartpls adalah melihat H5 Knowledge Sharing -> 0.544 0.533 0.093 5.856 0.000
. . eamwork Karyawan
hasil perhitungan berdasarkan pada Budaya Organisasi -
pengaruh |angsung dan pengaruh tidak H6 Knowledge Sharing -> 0.302 0.292 0.084 3.580 0.000

Teamwork Karyawan
Komunikasi Organisasi

H7 -> Knowledge Sharing - 0.135 0.134 0.067 2.023 0.043
> Teamwork Karyawan

langsung.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge Sharing (H1),
demikian pula Komunikasi Organisasi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge Sharing (H2). Sebaliknya, pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Teamwork Karyawan (H3) tidak signifikan karena nilai T-statistics < 1,96 dengan p-value > 0,05. Sementara itu, Komunikasi
Organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Teamwork Karyawan (H4). Selanjutnya, Knowledge Sharing berperan penting dengan
pengaruh positif dan signifikan terhadap Teamwork Karyawan (H5). Analisis mediasi juga mengonfirmasi bahwa Budaya Organisasi rnel=iui
Knowledge Sharing (H6) dan Komunikasi Organisasi melalui Knowledge Sharing (H7) memberikan pengaruh positif dan signifikan teinadap
Teamwork Karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa knowledge sharing memiliki peran strategis dalam memperkuat hubunga. ant -a fakter
organisasi dengan kemampuan kerja sama karyawan.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Knowledge Sharing

Budaya organisasi dalam penelitian ini dibangun melalui empat indikator utama, yaitu inovasi dan keberanian mengambil risiko,
orientasi hasil, orientasi orang, dan orientasi tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap knowledge sharing
berasal dari perhatian manajemen terhadap kesejahteraan dan keselamatan karyawan melalui berbagai fasilitas, program, dan dukungan di
tempat kerja. Karyawan PT Bintang Teknik Nyata merasakan dukungan yang kuat dari para pemimpin terhadap kesehatan dan
kebahagiaan mereka, yang menciptakan lingkungan kerja positif dan kondusif bagi berbagi pengetahuan. Fokus perusahaan pada karyawan
dan kerja sama tim menumbuhkan rasa percaya diri dan keterbukaan, sehingga aktivitas berbagi pengalaman dan pengetahuan menjadi hal
yang alami dalam keseharian kerja.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
proses berbagi pengetahuan di tempat kerja. Budaya yang mendorong keterbukaan, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan
memotivasi karyawan untuk saling bertukar pengetahuan. Hal ini diperkuat oleh budaya PT Bintang Teknik Nyata yang berlandaskan lima
nilai inti kualitas, pelayanan pelanggan, kerjasama, kepemimpinan, dan integritas yang menjadi fondasi kuat bagi praktik knowledge
sharing. Implementasinya terlihat dalam kegiatan sehari-hari, seperti kerja sama tim dalam memperbarui gambar kerja sesuai kondisi
lapangan, yang menuntut pertukaran informasi teknis antarkaryawan untuk memastikan kesesuaian desain dengan kondisi nyata,
meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi proyek.
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Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Knowledge Sharing

Komunikasi organisasi dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang makin baik, dan tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap knowledge sharing berasal
dari indikator “Hubungan sosial antar karyawan terjalin semakin harmonis karena adanya komunikasi yang lancar, terbuka, dan saling
menghargai di lingkungan kerja.” Temuan empiris menunjukkan bahwa karyawan PT Bintang Teknik Nyata dengan pola komunikasi yang
efektif mampu menciptakan atmosfer kerja yang mendukung pertukaran pengetahuan. Aktivitas seperti Culture Talk dan Safety Talk yang
rutin dilaksanakan dua kali seminggu menjadi wadah penting bagi karyawan untuk saling bertukar informasi dan memperkuat hubungan
sosial di tempat kerja.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa komunikasi organisasi memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap knowledge sharing. Komunikasi yang efektif memungkinkan penyampaian dan penerimaan informasi secara jelas,
sehingga mendukung proses berbagi pengetahuan. Di PT Bintang Teknik Nyata, komunikasi berjalan melalui tiga jalur utama—
komunikasi menurun, menaik, dan horizontal yang terimplementasi dalam rapat koordinasi proyek antara manajer, engineer, supervisor,
dan pelaksana lapangan. Pola komunikasi yang terbuka dan dinamis ini tidak hanya memfasilitasi pertukaran informasi teknis secara
terstruktur, tetapi juga mendorong diskusi informal yang produktif. Hal ini tercermin dari tingginya partisipasi karyawan dalam diskusi
santai dengan rekan kerja, yang berperan penting dalam menemukan solusi bersama dan memperlancar pelaksanaan proyek.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Teamwork Karyawan

Budaya organisasi PT Bintang Teknik Nyata yang berlandaskan lima nilai inti kualitas, pelayanan pelanggan, kerjasama,
kepemimpinan, dan integritas belum sepenuhnya mampu mendorong terciptanya teamwork yang optimal. Meskipun perhatian manajemen
terhadap kesejahteraan dan keselamatan karyawan sudah tinggi, hal tersebut belum secara langsung bertransformasi menjadi peningkatan
kemampuan kerja sama tim. Temuan ini berbeda dengan penelitian terdahulu seperti [14] dan [24] yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap teamwork. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik industri konstruksi yang berbasis
proyek, di mana dinamika kerja yang kompleks membuat teamwork lebih banyak dipengaruhi oleh faktor operasional seperti komunikasi
dan knowledge sharing daripada nilai-nilai budaya organisasi yang bersifat abstrak.

Penelitian ini juga menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap teamwork melalui knowledge sharing
sebagai variabel mediator (H6 diterima). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya perlu diwujudkan dalam praktik konkret berbagi
pengetahuan agar dapat memperkuat kerja sama tim. Sejalan dengan penelitian [1], knowledge sharing berperan sebagai penghubung
antara budaya organisasi dan teamwork yang efektif. Penurunan jumlah proyek dari 73 pada tahun 2022 menjadi 32 pada tahun 2024
menjadi indikasi bahwa penerapan budaya organisasi masih perlu diperkuat melalui mekanisme terstruktur seperti program knowledge
sharing. Praktik ini terlihat dalam kolaborasi antara engineer, surveyor, dan site supervisor saat memperbarui gambar kerja berdasarkan
kondisi lapangan, di mana pertukaran informasi teknis dan pengalaman lapangan mentransformasikan nilai-nilai budaya seperti kualitas
dan integritas menjadi tindakan nyata yang meningkatkan efektivitas teamwork.
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Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork Karyawan

Komunikasi organisasi dalam penelitian ini dibangun melalui lima indikator, yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang makin baik, dan tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap teamwork karyawan berasal
dari indikator “Hubungan sosial antar karyawan terjalin semakin harmonis karena adanya komunikasi yang lancar, terbuka, dan saling
menghargai di lingkungan kerja.” Studi empiris menunjukkan bahwa PT Bintang Teknik Nyata memiliki sistem komunikasi yang terbuka
dan terarah, sehingga meminimalkan potensi miskomunikasi dalam proses kerja. Manajemen secara konsisten menyampaikan peran dan
tanggung jawab karyawan dengan jelas, sementara budaya komunikasi yang setara antara pimpinan dan staf menciptakan suasana kerja
yang inklusif dan bebas dari rasa khawatir dalam menyampaikan pendapat atau informasi.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu seperti [23], [19], dan [6] yang menegaskan bahwa komunikasi organisasi
yang efektif memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan teamwork karyawan. Komunikasi yang jelas dan tepat waktu memperkuat
rasa saling percaya, memperlancar kolaborasi, serta meningkatkan pemahaman tugas dalam tim. Dalam konteks PT Bintang Teknik Nyata,
hal ini tercermin dalam rapat koordinasi proyek yang rutin dilakukan, di mana manajer proyek, engineer, site supervisor, dan pelaksana
lapangan berdiskusi terbuka mengenai progres pekerjaan, kendala material, dan perubahan desain dari klien. Pola komunikasi yang efektif
ini tidak hanya memperkuat kerja sama tim tetapi juga memastikan seluruh anggota memiliki pemahaman yang selaras dalam mencapai
target proyek.
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Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Teamwork Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap teamwork karyawan. Artinya,
kemampuan kerja sama tim meningkat melalui proses pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang efektif antar karyawan.
Proses komunikasi yang lancar dan interaksi sosial yang positif di lingkungan kerja memungkinkan setiap anggota tim untuk saling
berbagi keahlian demi mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian ini, knowledge sharing diukur melalui lima indikator komunikasi,
interaksi sosial, pengalaman, relasi, dan kepercayaan dengan kontribusi terbesar berasal dari indikator “Saya sering terlibat dalam diskusi
informal dengan rekan kerja yang memberikan manfaat, seperti bertukar informasi, berbagi ide, serta menemukan solusi yang membantu
kelancaran pekerjaan.” Temuan empiris menunjukkan bahwa diskusi informal di PT Bintang Teknik Nyata berperan penting dalam
memperkuat kolaborasi dan sinergi tim, seperti saat tim proyek memecahkan kendala teknis di lapangan melalui berbagi pengalaman dan
ide dari proyek sebelumnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [33], [10], dan [9] yang menegaskan bahwa knowledge sharing memiliki hubungan yang kuat
dan signifikan dengan teamwork serta berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Karyawan yang aktif berbagi pengetahuan
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap pekerjaannya dan mampu berkolaborasi secara efektif dengan rekan kerja. Di PT Bintang
Teknik Nyata, praktik knowledge sharing difasilitasi melalui program Culture Talk dan Safety Talk yang rutin dilakukan dua kali
seminggu, yang tidak hanya memperkuat kerja sama antar karyawan tetapi juga membangun keunggulan kompetitif perusahaan. Dengan
demikian, knowledge sharing menjadi elemen kunci dalam memperkuat kohesi tim dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Teamwork Karyawan melalui Knowledge Sharing

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap teamwork karyawan melalui
knowledge sharing sebagai variabel mediasi. Artinya, budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kerja sama tim, namun pengaruh
tersebut menjadi lebih optimal ketika dimediasi oleh praktik berbagi pengetahuan yang efektif. Budaya organisasi PT Bintang Teknik
Nyata yang berlandaskan lima core values kualitas, pelayanan pelanggan, kerjasama, kepemimpinan, dan integritas telah menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi berbagi pengetahuan. Dari empat indikator budaya organisasi, kontribusi terbesar berasal dari
perhatian manajemen terhadap kesejahteraan dan keselamatan karyawan. Dukungan manajemen ini memotivasi karyawan untuk lebih
terbuka dalam berbagi pengalaman dan informasi, yang pada gilirannya memperkuat kolaborasi antaranggota tim.

Proses mediasi knowledge sharing terlihat melalui kegiatan rutin seperti Culture Talk dan Safety Talk setiap Senin dan Jumat, serta
sesi berbagi non-rutin setelah pelatihan. Praktik ini menumbuhkan budaya berbagi yang memperkuat solidaritas dan efektivitas kerja tim.
Contohnya, berbagi pengalaman sederhana tentang langkah-langkah keselamatan di lapangan berhasil meningkatkan kesadaran kolektif
dan kerja sama antar karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [1], [3], [24], dan [33] yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang mendukung keterbukaan, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan dapat menciptakan lingkungan psikologis yang aman bagi
karyawan untuk berbagi pengetahuan. Dengan knowledge sharing yang efektif, pemahaman kolektif tim meningkat, koordinasi menjadi
lebih solid, dan kinerja organisasi secara keseluruhan turut terangkat.
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Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork Karyawan melalui Knowledge Sharing

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap teamwork karyawan melalui
knowledge sharing sebagai variabel mediasi. Artinya, efektivitas komunikasi dalam organisasi dapat meningkatkan kerja sama tim ketika
mampu memfasilitasi proses berbagi pengetahuan antar karyawan. Di PT Bintang Teknik Nyata, pola komunikasi yang terbuka dan terarah
membuat peran serta tanggung jawab setiap karyawan tersampaikan dengan jelas, sehingga risiko miskomunikasi menjadi sangat minim.
Komunikasi yang efektif menciptakan lingkungan kerja yang saling percaya dan terbuka, memungkinkan arus informasi mengalir dengan
lancar antara atasan dan bawahan maupun antar rekan kerja. Proses knowledge sharing yang dihasilkan dari komunikasi ini kemudian
memperkuat kemampuan kolaboratif tim dengan menyamakan pemahaman terhadap tujuan, proses kerja, dan standar organisasi.

Komunikasi organisasi dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan
yang makin baik, dan tindakan dengan kontribusi terbesar berasal dari indikator hubungan sosial yang harmonis akibat komunikasi yang
lancar dan saling menghargai. Contoh konkret terlihat saat rapat koordinasi proyek, di mana komunikasi terbuka antara manajer dan
engineer memicu pertukaran pengalaman yang menghasilkan solusi praktis terhadap kendala proyek. Temuan ini sejalan dengan penelitian
[32] dan [23] yang menegaskan bahwa komunikasi organisasi yang efektif memperkuat knowledge sharing, meningkatkan koordinasi, dan
memperkuat teamwork. Dalam konteks PT Bintang Teknik Nyata, praktik Culture Talk, Safety Talk, dan sesi knowledge sharing non-rutin
terbukti memperkuat sinergi antar karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memperkuat struktur komunikasi dua arah dan lintas
level guna mendukung berbagi pengetahuan dan memperkuat kerja sama tim, terutama di tengah penurunan jumlah proyek dalam bepberupa
tahun terakhir.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi dan komunikasi organisasi terhadap
teamwork karyawan melalui knowledge sharing sebagai variabel intervening di PT Bintang Teknik Nyata, dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing, demikian pula komunikasi organisasi yang juga
berpengaruh positif signifikan ternhadap knowledge sharing. Namun, budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap teamwork
karyawan, sedangkan komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap teamwork karyawan. Knowledge sharing
berpengaruh positif signifikan terhadap teamwork karyawan dan berperan sebagai mediator dengan mediasi penuh antara budaya organisasi
dan teamwork, serta mediasi parsial antara komunikasi organisasi dan teamwork. Model penelitian ini memiliki kekuatan prediktif yang baik
dengan nilai R-Square teamwork karyawan dalam kategori kuat dan knowledge sharing dalam kategori sedang. Temuan ini menegaskan
bahwa knowledge sharing merupakan kunci sukses dalam mengoptimalkan pengaruh budaya organisasi terhadap teamwork, terutama dalam
industri berbasis proyek seperti PT Bintang Teknik Nyata, dengan praktik-praktik knowledge sharing yang tercermin dalam diskusi informal
antar karyawan, program Culture Talk dan Safety Talk, serta sesi berbagi pasca pelatihan. Selain itu, komunikasi organisasi berperan ganda,
baik langsung maupun melalui mediasi knowledge sharing, dalam meningkatkan efektivitas kerja sama tim. Kontribusi penelitian ini dapat
diperkuat dengan penekanan pada literatur teamwork berbasis knowledge sharing serta implikasi praktis berupa strategi yang dapat
diterapkan manajemen untuk meningkatkan efektivitas tim proyek.
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